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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Pola interaksi apakah yang 

bapak/ibu gunakan dalam 

pembelajaran pendidikan 

agama islam? 

Saya menggunakan pola interaksi dua arah.  

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pola interaksi 

tersebut? 

Yang terlibat dalam interaksi tersebut adalah 

guru dan siswa 

3 Mengapa bapak/ibu 

memilih pola interaksi 

tersebut? 

Saya memilih interaksi ini karena mudah 

memahami materi, efektiv lebih baik dan 

manfaatnya lebih kompleks. 

4 Sejak kapan bapak/ibu 

menerapkan pola interaksi 

tersebut? 

Saya menggunakan pola interaksi tersebut 

sejak mulai mengajar sebagai guru 

5 Dimana saja bapak/ibu 

menerapkan pola interaksi 

tersebut? 

Di dalam pembelajaran dan diluar 

pembelajaran 

6 Bagaimana langkah yang 

bapak/ibu lakukan untuk 

berinteraksi dalam 

pembelajaran di sekolah 

ini? 

Jika dalam pembelajaran maka langkah yang 

dilakukan adalah: 

1. Mengucap salam saat memasuki kelas 

2. Memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama secara bergantian setiap hari. 

3. Mengajarkan semua bentuk kepribadian 

muslim selama pembelajaran dengan 

menggunakan pola interaksi dua arah. 

4. Memberi nasihat Islami 

5. Memupuk keyakinan kepada ke Esaan 

Allah SWT 



  84 

 

6. Mengajak peserta didik untuk selalu 

menjalankan rukun Islam dengan penuh 

keimanan. 

7. Berkomunikasi lewat lisan maupun 

tulisan  

8. Sholat dhuha di jam belajar 

9. Menutup dengan doa dan salam 

10. Menggunakan metode pembiasaan untuk 

melatih pembentukan karakter dan 

kepribadian siswa 

Sedangkan jika di luar pembelajaraan guru 

menerapkan beberapa hal yaitu: 

1. Membiasakan salam saat bertemu  

2. Melaksanakan sholat berjamaah  

3. Mengadakan infak setiap jum’at 

4. Mengajaknya pergi sholat ke mesjid 

ketika azan zuhur tiba. 

5. Menegur siswa jika berperilaku tidak 

sopan dan berkata kasar. 

7 Bagaimana cara bapak/ibu 

menerapkan pola tersebut 

untuk membentuk 

kepribadian muslim siswa? 

Dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menalar, mengapresiasi, 

merespon baik dalam bentuk kritik maupun 

dukungan terhadap sebuah permasalahan 

8 Apa saja kelebihan dan 

kekurangan pola interaksi 

tersebut? 

Kelebihannya memberi peluang bagi siswa 

untuk menalar, mengapresiasi, dan 

merespon dalam waktu singkat 

9 Apakah menurut bapak/ibu 

pola tersebut efektif 

digunakan untuk 

membentuk kepribadian 

Menurut saya pola interkasi dua arah ini 

efektif 
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muslim siswa? 

10 Apa saja hambatan yang 

bapak/ibu alami selama 

menerapkan pola interaksi 

tersebut? 

Terkadang siswanya kurang peduli, 

kompleksitas peserta didik yang cukup 

tinggi dari sei daya nalarnya, keberanian 

dalam mengemukakan pendapat dan 

wawasan 

11 Bagaimana cara bapak/ibu 

mengatasi hambatan 

selama menerapkan pola 

interaksi tersebut? 

Sesuai hambatannya cara saya mengatasi 

hambatannya dengan membimbing utuk 

meningkatkan daya nalar, keberanian 

mengemukakan pendapat dan meningkatkan  

wawasan 

 

B. Pedoman Wawancara Kepala SMA Negeri 1 Merbau 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana langkah yang 

bapak lakukan untuk 

membentuk kepribadian 

muslim siswa? 

Langkah yang saya lakukan dengan 

memfasilitasi siswa mushollah  untuk sholat 

zuhur tentunya, karena waktu zuhur yang 

keberadaan siswa masih disekolah dengan 

tepat waktu di mushollah yang sudah kita 

sediakan. Juga dengan selalu 

memperhatikan perkembangan yang terjadi 

pada sikap siswa setiap harinya. 

2 Apakah menurut bapak 

langkah tersebut efektif 

digunakan? 

Sejauh ini dapat dikatakan efektiv karena 

dalam pantaun saya angka kasus siswa yang 

bermasalah sudah berkurang. 

3 Apa saja hambatan yang 

bapak alami dalam 

membentuk kepribadian 

muslim siswa? 

Karakter yang menjadi hambatannya. 

Penyebabnya itu dari lingkungan. 

Lingkungan itu terdiri dari tiga, pertama 

lingkungan keluarganya sendiri, kemudian 

lingkungan komunitas, misalnya mohon 
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maaf ya suka jawa berbeda dengan suku 

batak, dan satu lagi pergaulan si anak.” 

4 Apakah guru pendidikan 

agama Islam di sekolah ini 

menjadi contoh yang baik 

untuk siswanya? 

Sejauh ini penilaian saya tentang guru PAI 

sudah baik, terkhusus kepada bapak 

Mahyudin karena beliau di tengah 

masyarakat adalah seorang yang menjadi 

panutan. Panutannya itu dalam bentuk 

seperti beliau selalu dilibatkan untuk selalu 

memimpin dalam hal beribadah, yakni 

mendoa, imam sholat di mesjid, bahkan 

menjadi khatib saat jum’at juga mengisi 

pengajian. Itu yang saya lihat sebagai 

impelemtasi sebagai guru agam disekolah 

dan dtengah masyarakat. Jika disekolah 

beliau telah mampu membuat beberapa anak 

berani tampil, seperti menjadi imam sholat 

di tempat umum di lingkungan tempat ia 

tinggal. Saya melihat sudah ada outcome 

dari pembelajaran agamanya. 

5 Menurut bapak apakah 

sejauh ini siswa-siswi 

berperilaku dengan baik? 

Yang kita lihat sejauh ini siswa-siswi kita 

berperilaku baik saat di sekolah, jika terkait 

kepribadian muslimnya banyak yang 

melaksanakan sholat, sholat zuhur tentunya 

karena waktu zuhur yang keberadaan siswa 

masih disekolah dengan tepat waktu di 

mushollah yang sudah kita sediakan. Bahkan 

kita juga tidak hanya menyediakan untuk 

yang muslim saja, karena memang disekolah 

kita ini ada yang nasrani mereka tetap kita 

berikan fasilitas ruangan untuk mereka 
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belajar agama mereka begitu. Namun jika di 

luar sekolah kita belum mengetahui secara 

maksimal, karena tidak mungkin kita bisa 

pantau semua murid jika sudah di luar 

sekolah, maka itu diluar kendali kita, dan 

jika sudah di luar sekolah kita berikan 

tanggungjawab kita kepada orang tua 

mereka tentunya. Namun informasi-

informasi terkait siswa pasti akan selalu kita 

pantau dan terima. Misal jika ada siswa yang 

mengalami suatu masalah jika mereka siswa 

kita, maka tetap akan kita himbau dan kita 

perdulika begitu. 

 

C. Pedoman Wawancara Siswa  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat ananda 

terhadap bapak/ibu guru 

pendidikan agama Islam 

yang mengajar dikelas? 

Bapak guru pendidikan agama Islam 

sangat baik dan mengajar dengan penuh 

semangat. 

2 Apakah ananda berani 

bertanya jika belum paham 

mengenai pelajaran yang 

bapak/ibu guru jelaskan? 

Ada siswa yang berani bertanya ada juga 

yang takut untuk bertanya 

3 Apakah bapak bapak/ibu 

guru pernah memberikan 

hadiah atau pujian jika 

ananda mendapat nilai baik 

atau aktif saat belajar? 

Bapak guru agama sering memberikan 

pujian jika kami berhasil menjawb 

pertanyan, atau mendapat nilai yang bagus, 

juga menyemangati yang lain 

4 Apakah bapak bapak/ibu Ya bapak guru sering mengingatkan kami 
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guru mengajak ananda 

untuk menjalankan 

kepribadian muslim? 

untuk sholat, menegur bicara jika tidak 

sopan, pakaian tidak rapi dan lainnya. 

5 Bagaimana kritik dan saran 

ananda pada bapak/ibu guru 

pendidikan agama Islam 

yang mengajar dikelas?  

Bapak dan ibu guru sudah baik tapi 

sarannya agar datang tepat waktu. 
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LAMPIRAN PEDOMAN ANGKET 

A. Pedoman Angket 

Nama    : 

Kelas   : 

JeniS Kelamin  : 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah menurut ananda 

guru pendidikan agama 

Islam di sekolah itu baik? 

Baik Tidak 

2 Apakah ananda berani 

bertanya saat 

pembelajaran? 

Berani Kurang Berani 

 

Tidak Berani 

3 Apakah guru agama Islam 

memberikan hadiah atau 

pujian jika ananda 

mendapat nilai yang baik? 

Pernah Tidak Pernah Selalu 

4 Apakah guru agama Islam 

menegur ananda jika tidak 

menjalankan ibadah? 

Pernah Tidak Pernah Selalu 

5 Apakah dalam 

pembelajaran guru agama 

Islam mengajak ananda 

menjalankan ibadah 

muslim 

Tidak Selalu 

6 Apakah diluar jam 

pembelajaran guru agama 

tetap memperhatikan dan 

memantau perilaku 

ananda? 

Tidak Selalu 

Keterangan: beri tanda centang untuk memilih salah satu jawaban 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan guru pendidikan agama Islam bapak Mahyudin 

Nasution, S.Ag saat wawancara di ruang kerjanya pada tanggal 4 April 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan guru pendidikan agama Islam ibu Mira Kusumawati 

S.Pd.I saat wawancara di depan kelas pada tanggal 25 April 2022. 
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Dokumentasi dengan bapak kepala sekolah Dr. Yusfik Helmi Nasution, 

M.Pd saat wawancara di ruang kerjanya pada tanggal 9 Juni 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan tata usaha ibu Dewi Pohan, S.E saat observasi data 

SMA Negeri 1 Merbau pada tanggal 1 April 2022. 
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Dokumentasi dengan siswa kelas X MIPA I saat menjelaskan tentang 

penyebaran angket pada tanggal 11 Mei 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan siswa kelas X MIPA II saat menjelaskan tentang 

penyebaran angket pada tanggal 11 April 2022. 
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Dokumentasi 

dengan Nabilatul 

Hanifah siswa kelas X 

MIPA II saat 

wawancara pada 

tanggal 23 Mei 2022. 

 

 

 

Dokumentasi  

dengan Muhammad  

Yusup siswa kelas X  

MIPA II saat wawancara  

pada tanggal 23 Mei  

2022  

 

 

 

 

Dokumentasi 

dengan Rika Febri 

Yanti siswa kelas X 

MIPA II saat 

wawancara pada 

tanggal 23 Mei 2022. 
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Dokumentasi dengan guru pendidikan agama Islam bapak Mahyudin 

Nasution, S.Ag saat wawancara di ruang kerjanya pada tanggal 8 Juni 2022. 

 

Dokumentasi dengan wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana ibu 

Khairunita,S.Pd. saat wawancara di meja piket sekolah pada tanggal 13 April 

2022. 
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LAMPIRAN SURAT 
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LAMPIRAN BIMBINGAN PROPOSAL DAN SKRIPSI 
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